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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian, observasi, dan 

analisis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya di atas sebagai berikut: 

1. Praktik Penitipan Orang Tua Lanjut Usia Di UPTD PSTW Sabai Nan Aluih 

Sicincin, Padang Pariaman: Dalam praktiknya penitipan lansia di panti 

sosial terdapat beberapa persyaratan lansia sebelum masuk panti, yaitu 

usia minimal 60 tahun, kategori lansia terlantar atau ditelantarkan, 

diketahui pihak intansi seperti (desa, wali nagari, bahkan dinas sosial). 

Selain itu, dalam praktik penitipan pihak panti memberikan komitmen 

kepada keluarga yang akan mengantarkan orang tuanya ke panti sosial 

untuk sering datang berkunjung dan memberi kabar melalui telepon, 

agar keluarga bisa selalu terhubung pada lansia yang berada di panti 

sosial. Namun, masih banyak keluarga yang jarang datang berkunjung, 

bahkan tidak pernah datang sama sekali setelah mengantarkan orang 

tuanya ke panti sosial. Selain itu, Dinas Sosial menegaskan bahwa panti 

sosial bukanlah fasilitas komersial atau tempat "penitipan" praktis bagi 

keluarga yang sebenarnya masih mampu merawat orang tua mereka di 

rumah. 

2. Faktor Yang Menjadi Penyebab Terjadi Penitipan Orang Tua Di Panti 

Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih, Sicincin: Terdapat juga faktor 

yang membuat orang tua berada di panti sosial. Seperti, faktor ekonomi 

yang mana keluarga tidak mampu merawat orang tua karena beban 

ekonomi yang begitu sulit, sehingga keluarga terpaksa mengantarkan 

orang tuanya ke panti sosial. Kemudian faktor keterbatasan waktu, anak 

atau keluarga sering sibuk oleh pekerjaannya sehingga takut orang tua 

yang sudah tidak mampu berjalan atau sudah lanjut usia terabaikan jika 

berada di rumah sendirian. Dan terakhir faktor keinginan sendiri, 

seringkali orang tua merasa kesepian tinggal di rumah dan faktor 



72 
 

 
 

lainnya yang membuat mereka meminta untuk diantarkan ke panti 

sosial. 

3. Pelaksanaan  Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua Lansia Di UPTD 

PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin, Padang Pariaman Berdasarkan Hukum  

Keluarga Islam: Secara normatif, penitipan lansia ke panti sosial 

diperbolehkan dalam Hukum Keluarga Islam selama didasarkan pada 

prinsip kemaslahatan (maslahah mursalah), pencegahan kemudaratan 

(dar’ul mafasid), dan ketidakmampuan riil keluarga (uzur 

syar’i/ekonomi), serta tidak disertai unsur penelantaran. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan signifikan antara 

komitmen formal dan pelaksanaan aktual. Hal ini mengindikasikan 

pergeseran dari collaborative care menjadi pelimpahan tanggung jawab 

sepihak, yang secara fikih bertentangan dengan esensi birrul walidain, 

kewajiban silaturahmi, dan pemenuhan nafaqah dalam bentuk 

kehadiran serta pelayanan langsung (al-khidmah). Bahkan, Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 46 secara 

normative hukum sudah menegaskan bahwa:(1) Anak wajib 

menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka yang baik. (2) 

Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya, 

orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas bila mereka itu 

memerlukan bantuannya. Namun pada kenyataannya dalam 

pelaksanaan kewajiban anak terhadap orang tua, masih banyak anak 

yang tidak memenuhi kriteria kewajiban tersebut, walaupun sudah 

banyak di tegaskan tentang kewajiban anak terhadap orang tua dalam 

Al-Quran, hadis Nabi, dan ijma’ para ulama. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis buat di atas, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Keluarga/Anak 

Diharapkan tidak menjadikan penitipan di panti sebagai 

legitimasi untuk memutus hubungan emosional dan fisik. Keluarga 

perlu konsisten memenuhi komitmen kunjungan rutin, komunikasi 

aktif (termasuk pemanfaatan teknologi), serta mendampingi lansia 

saat kondisi medis kritis atau acara keagamaan/adat, sebagai wujud 

konkret birrul walidain dan silaturahmi yang diperintahkan syariah. 

2. Bagi Pengurus UPTD PSTW Sabai Nan Aluih 

Disarankan untuk memperkuat sistem monitoring kepatuhan 

keluarga melalui pencatatan digital kunjungan, menyusun perjanjian 

penitipan yang lebih mengikat secara administratif dan kultural, serta 

mengintensifkan koordinasi dengan pekerja sosial dan psikolog untuk 

memberikan konseling kekeluargaan guna mencegah putusnya kontak 

pasca-penempatan. 

3. Bagi Pemerintah Daerah, Nagari, dan Institusi Keagamaan 

Perlu mengintegrasikan pengawasan kesejahteraan lansia ke 

dalam struktur pemerintahan nagari dan lembaga adat Minangkabau, 

serta menggandeng KUA, MUI, dan majelis taklim untuk 

menyosialisasikan fikih perawatan lansia yang menekankan 

keseimbangan antara perawatan profesional dan tanggung jawab 

filial. Pemberdayaan dana sosial nagari juga dapat dioptimalkan untuk 

program insentif atau pendampingan bagi keluarga yang aktif 

memenuhi kewajiban kunjungan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

pendekatan longitudinal guna mengamati dinamika psikologis dan 

tingkat kepatuhan keluarga dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan dengan 

membandingkan praktik di panti sosial berbasis masyarakat versus 

pemerintah, atau mengkaji efektivitas regulasi daerah yang mengikat 
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tanggung jawab filial dalam kerangka Hukum Islam dan hukum positif 

Indonesia. 
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